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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pada bab terakhir ini akan disampaikan secara umum dari semua hal yang 

berkaitan dengan permasalahan yang ada pada bab sebelumnya. Kesimpulan yang 

didapat dari hasil penelitian ini yaitu Perlakuan Akuntansi Aset Tetap Pada 

Rumah Sakit Islam Jemursari Surabaya. Bab ini juga akan berisi saran mengenai 

hal-hal yang seharusnya dilakukan yang dapat dijadikan dasar pertimbangan 

dalam menentukan kebijaksanaan yang akan diambil untuk perbaikan dan 

perkembangan di masa yang akan mendatang dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

5.1. Kesimpulan 

Berikut adalah kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan diatas tentang 

perlakuan akuntansi atas aktiva tetap pada RSI Jemursari Surabaya adalah : 

1. Pengakuan aset tetap pada RSI Jemursari Surabaya dilakukan saat 

pembelian aset tetap dan aset tetap sudah berada pada perusahaan dan siap 

untuk kegiatan operasional perusahaan. 

2. Pengukuran aset tetap pada RSI Jemursari diukur sebesar harga 

perolehannya. Harga perolehan yaitu harga beli aset tetap ditambah biaya-

biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh aset tetap tersebut. 

3. Pencatatan aset tetap pada saat pembelian yaitu pada sisi debet terdapat 

akun aset tetap dan pada sisi kredit terdapat akun kas. Sedangkan 
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pencatatan aset tetap untuk biaya pemeliharaan/perbaikan yaitu pada sisi 

debet terdapat akun biaya pemeliharaan/perbaikan dan pada sisi kredit 

terdapat akun kas. 

4. Aset tetap disajikan berdasarkan biaya perolehan aset tetap tersebut 

dikurangi akuntansi penyusutan. Tanah disajikan sebagai bahan kelompok 

aset tetap sebesar biaya perolehan 

5.2. Saran 

5.2.1. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Diharapkan agar dapat mencari obyek penelitian yang lebih spesifik dan 

data yang lebih detail. 

2. Peneliti diharapkan dapat mengembangkan penelitian mengenai perlakuan 

akuntansi aset tetap yang lengkap dan tepat 
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